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ABSTRAK

Masih tingginya kasus scabies pada anak sekolah terutama sekolah boarding,
dikarenakan penyebaran scabies yang relatif cepat melalui kontak langsung kulit
dan kulit ataupun benda yang terkontaminasi tungau. Kejadian penyakit ini
akibat infestasi ektoparasit tungau Sarcoptes scabiei (var hominis). Penegakan
diagnosa scabies dapat dilakukan hanya dengan memenuhi 2 dari 4 kriteria
scabies, yaitu mengalami gatal hebat di malam hari (pruritus noktural),
hiposensitisasi atau ditemukan penderita lain di komunitas yang sama, adanya
kunikulus atau terowongan di kulit dan ditemukan tungau penyebab scabies. Oleh
sebab itu, peluang sekolah asrama dapat berkemungkinan sebagai lingkungan
tempat penyebaran scabies. Jika, warga sekolah masih memiliki pengetahuan
dan perilaku kesehatan yang rendah tentang penyakit scabies. Program
pengabdian masyarakat skema PKM ini bertujuan untuk screening dan promosi
kesehatan scabies melalui penyuluhan personal hygiene sebagai preventif
scabies. Pelaksanaan PKM ini berlokasi di Dayah Modern YPUI Darul Ulum Banda
Aceh, yang diikuti oleh 30 partisipan tingkat Madrasah Tsanawiyah. Kegiatan PKM
diawali dengan penyuluhan promotif scabies, pembagian kelompok demonstrasi
cuci tangan dan screening scabies pada penderita. Data awal yang diperoleh
melalui post-test dan evaluasi PKM dengan pre-test sesudah pelaksanaan PKM.
Hasil yang diperoleh adanya peningkatan perilaku personal hygiene dari tidak
baik menjadi baik sebesar 83%. Hal ini menyimpulkan bahwa edukasi promosi
kesehatan dapat memberikan informasi dan wawasan pengetahuan kesehatan
yang sebelumnya belum cukup. Peningkatan pengetahuan ini akan menjadi
diseminasi informasi bagi warga Dayah.

Kata Kunci: Promosi Kesehatan, Sarcoptes scabiei, Scabies, Screening

ABSTRACT

There are still high cases of scabies in boarding school children, due to the
relatively fast spread of scabies through direct skin and skin contact or objects
contaminated with mites. This disease occurs due to infestation with the
ectoparasite mite Sarcoptes scabiei (var hominis). The diagnosis of scabies can
be made only by fulfilling 2 of the 4 criteria for scabies, namely experiencing
severe itching at night (noctural pruritus), hyposensitization or being found by
other sufferers in the same community, the presence of cuniculi or tunnels in
the skin and the mites that cause scabies being found. Therefore, the
opportunity for boarding schools can potentially be an environment where
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scabies spreads. If, school residents still have low knowledge and health
behavior about scabies. This PKM scheme community service program aims to
screen and promote scabies health through personal hygiene counseling as a
preventive measure for scabies. The implementation of this PKM was located at
Dayah Modern YPUI Darul Ulum Banda Aceh, which was attended by 30
participants at the Madrasah Tsanawiyah level. The PKM activity began with
scabies promotive counseling, hand washing demonstration group division and
scabies screening in sufferers. Initial data obtained through post-test and PKM
evaluation with pre-test after the implementation of PKM. The results obtained
were an increase in personal hygiene behavior from bad to good by 83%. This
concludes that health promotion education can provide information and insight
into health knowledge that was previously insufficient. This increase in
knowledge will be the dissemination of information for Dayah residents.

Keywords: Health Promotion, Sarcoptes Scabiei, Scabies, Screening

1. PENDAHULUAN

Penyakit scabies merupakan infestasi ektoparasit dan sensitisasi
tungau/kutu Sarcoptes scabiei.(Stephanie & Aurelia Stephanie, 2022)
Masalah penyakit masih tinggi di Indonesia dan dinyatakan sebagai kasus
tersering dari kategori 12 penyakit lainnya.(Kemenkes RI, 2019) Meskipun
tergolong tinggi, scabies masih menjadi penyakit yang terabaikan.(WHO,
2021) Provinsi Aceh termasuk salah satu provinsi dengan prevalensi scabies
diatas prevalensi nasional.(Kemenkes RI, 2018) Data prevalensi scabies
menunjukkan kisaran kasus yang tidak menurun, antara 0,2% hingga
mencapai 71%.(Miftahurrizqiyah et al., 2020) Kejadian scabies tinggi pada
anak-anak, (Thompson et al., 2021) seperti sekolah dengan asrama, sekolah
boarding, hingga panti asuhan berisiko rawan scabies karena kepadatan
hunian(Mayrona et al., 2018) dan masih rendahnya indikator hidup sehat
pada anak di sekolah (Maulidia & Hanifah, 2020).

Patofisiologi scabies berkaitan dengan infestasi dan sensitisasi
tungau dengan riwayat gatal hebat pada kulit (pruritus noktural) diikuti
dengan munculnya bintil-bintil (papula), bernanah (pustula), dan bekas
garukan (ekskoriasi). Papula dan pustula umumnya muncul di daerah
lipatan kulit , seperti lipatan paha, sela jari dan kaki, daerah selangkangan
yang tampak kemerahan. Bentuk tonjolan papula, pustula dan daerah
sebarannya akan menjadi pemeriksaan penunjang diagnosis kudis.
Menemukan adanya kutu dan telur Sarcoptes scabiei, menjadi gugaan pasti
menderita scabies.(Dewi & Wathoni, 2017; Kesuma et al., 2021) Infeksi
bakteri dapat memperumit kejadian infestasi sekunder pada penderita
akibat garukan.(WHO, 2021) Penderita scabies sering pula ditemukan
secara berkelompok, karena scabies merupakan penyakit menular yang
relatif cepat.(Jumadewi et al., 2023b) Penularan langsung dapat terjadi
melalui kulit-ke-kulit secara intens dan terus menerus dalam waktu yang
lama. Sedangkan tidak langsung juga seperti kontak dengan benda yang
terkontaminasi.(CDC, 2020) Mencapai tujuan kesejahteraan kesehatan pada
masyarakat dapat terwujud dengan membentuk kemandirian masyarakat di
bidang kesehatan. Kegiatan edukasi preventif dan promotif kesehatan di
berbagai sekolah tentu akan dirasa penting untuk dilakukan,(Nurfadillah
et al., 2020) diantaranya menciptakan kemandirian personal hygiene anak
sebagai preventif scabies. (Noveyani et al., 2020)
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2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Penyakit menular scabies atau dikenal dengan kudis terjadi akibat
parasit Sarcoptes scabiei, yaitu sejenis tungau (kutu atau mite).
Penyakit ini mudah menular dengan risiko kejadian terutama daerah padat
hunian, rendahnya sanitasi lingkungan dan personal hygiene. Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia masih menganggap bahwa scabies menjadi
ancaman di Indonesia, termasuk di Aceh. Tingginya kasus scabies pada anak
dan mudahnya scabies berulang menyebabkan penyakit kulit ini menjadi
perhatian.(Ismah et al., 2021; Mayrona et al., 2018) Penyebaran scabies
yang relatif cepat memungkinkan penyebaran scabies berpeluang besar pada
anak sekolah, data penelitian yang ada menunjukkan bahwa peluang
kejadian scabies 3 kali berisiko pada orang dengan perilaku kesehatan yang
buruk.(Muhsina et al., 2021) Risiko sekolah boarding dapat manjadi
penyebab kejadian scabies, karena faktor pemicu kepadatan hunian, sanitasi
lingkungan, dan personal hygiene seperti, sering bertukar barang pribadi
dan tinggal bersama menjadi alasan bahwa risiko scabies masih menjadi
ancaman.

Rumusan pertanyaan PKM yang ingin diketahui adalah, bagaimanakah
pemahaman partisipan tentang penyakit scabies dan pengetahuan
kebersihan diri (personal hygiene) selama di sekolah? Kegiatan PKM
berlangsung di lokasi Dayah Darul Ulum yang diselenggarakan atas kerjasama
tim dosen dengan jajaran yayasan YPUI Banda Aceh.
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Gambar 1. Lokasi PKM Dalam Peta

3. TINJAUAN PUSTAKA
a. Promosi kesehatan

Pentingnya pendidikan kesehatan bagi anak merupakan dasar
dalam meningkatkan kesehatan diri, tujuan PKM ini adalah untuk
mengetahui gambaran pengetahuan kesehatan tentang scabies dan
tingkat personal hygiene partisipan. Hal ini dilakukan mengingat
prevalensi kejadian scabies yang masih tergolong tinggi, dan masih
menjadi penyakit yang terabaikan.(WHO, 2021) Menurut data Riskesdas
(2018) Indonesia mengalami peningkatan kasus penyakit kulit pada
tahun 2012-2013, yaitu 8,46 %-9 %, meningkat lagi menjadi 4,60%-12,95%
tahun 2016 dan 4,95-6,95% tahun 2019. Kedudukan Aceh termasuk ke-14
provinsi dengan kasus prevalensi scabies diatas nasional. Estimasi
prevalensi menunjukkan kisaran yang tidak menurun, antara 0,2% sampai
dengan 71% menurut data penelitian. Sehingga, kedudukan penyakit
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scabies berada pada nomor 3 dari duabelas kategori common skin
disease. (Kemenkes RI, 2019) Pengetahun penyakit scabies menjadi
penting sebagai tindakan proteksi diri dan preventif dalam mencegah
risiko kejadian scabies yang tergolong relatif mudah dan cepat.(Tan et
al., 2017)

Promosi kesehatan bebas scabies di sekolah dapat menjadi solusi
awal dalam memutuskan mata rantai penyebaran penyakit. Promosi
kesehatan merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan masyarakat
dalam mewujudkan kesehatan bersama-sama termasuk lingkungan
sekolah. Mengatasi penyakit secara preventif melalui edukasi, promosi
kesehatan dapat menjadi program efektif dalam menurunkan risiko
kejadian penyakit, tidak terkecuali scabies.(Noveyani et al., 2020)

Salah satunya dengan meningkatkan penerapan kesehatan diri
melalui istilah personal hygiene. Perilaku kesehatan diri merupakan
bagian aktivitas atau kebiasaan diri dalam menjalankan pola hidup
secara sehat untuk tujuan menurunkan insiden kejadian penyakit.
Stimulus individu sangat menentukan keberhasilan proses korelasi
dengan respon seseorang dalam menjalankan kebiasaan sehat. Istilah
fivelevel of preventition against deseases sangat erat kaitannya dengan
perilaku kesehatan seseorang, untuk menciptakan health prevention
behaviour.(Notoatmodjo, 2022)

Kesehatan seseorang tercipta dari manifestasi dalam menjalankan
perilaku sehat, yang umumnya perilaku ini cenderung diikat oleh rasa
percaya. Maka pendidikan kesehatan harus menyentuh langkah awal
dengan konsep perubahan knowledge, attitude, dan practice seseorang
dari belum sehat menjadi sehat (Notoatmodjo, 2011) Intervensi yang
tepat pada predisposing-enabling-reinforcing-determinant  akan
menentukan keberhasilan promosi kesehatan. (Abbasiah et al., 2023)

b. Screening scabies
Parasit penyebab scabies adalah jenis tungau (kutu) yaitu Sarcoptes
scabiei yang merupakan golongan kutu tanpa sayap, hidup pada kulit
normal dengan estimasi permenit mobilitas kutu ini antara 2,5 cm. Kutu ini
mampu bertahan dan eksis pada suhu ruang sampai mencapai 360 menit

(2-6 jam). Screening scabies dapat berorientasi pada pemeriksaan gejala

fisik dan pemeriksaan mikroskopis, seperti gatal hebat yang timbul pada

nigh day, dapat menginfeksi, dan menimbulkan atap papul atau kerak

tebal, serta ditemukan kutu penyebabnya. (Muhsina et al., 2021)

Penegakan kepastian screening scabies ini dapat ditentukan oleh
kriteria inklusi yang mencakup 2 saja dari 4 kriteria berikut:

1) Pruritus noktural adalah gejala gatal yang berlebihan sehingga
menimbulkan keinginan dalam menggaruk bagian tersebut, biasanya
akibat kegiatan kutu meningkat pada malam hari atau dalam panas.

2) Hiposensitisasi, yaitu akan ditemukan penderita lain pada kelompok
yang sama dengan penderita, karena infestasi dan sensitisasi tungau
ini menular dan menyerang dengan mudah secara kelompok, sehingga
akan keluarga lain menjadi penderita berikutnya.

3) Saluran kunikulus atau terowongan ditemukan di dalam kulit, baik
bergaris lurus atau membentuk kelokan dengan warna cerah seperti
abu-abu dan putih. Panjang sekitar 1 cm dan ditutupi oleh papula atau
vesikel, yaitu bintilan padat maupun bintilan cairan, muncul pula
polimorf (gelembung leukosit) jika terjadi infeksi sekunder.
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4) Adanya Sarcoptes scabiei yang ditemukan secara mikroskopis pada
berbagai tahapan perkembangan, baik telur maupun tungau
dewasa. (Harini et al., 2016; Kesuma et al., 2021; Musyarrofah &
Aropatul, 2020)

4, METODE

Kegiatan PKM dilaksankaan pada hari Minggu, tanggal 9 Juni 2024 di
lokasi Dayah Modern YPUI Darul Ulum Banda Aceh. Pelaksanaan PKM ini
adalah program tri dharma perguruan tinggi skema pengabdian kemitraan
masyarakat yang dilakukan pada setiap tahun pembelajaran. Metode
pelaksanaan PKM adalah metode penyuluhan promotif kesehatan dan
screening scabies, yang diikuti oleh 30 orang partisipan tingkat Madrasah
Tsanawiyah Dayah Darul Ulum.

Kegiatan ini diawali dengan melakukan penyuluhan promosi kesehatan
tentang scabies, dan pentingnya penerapan personal hygiene. Metode
promosi kesehatan dilakukan dengan pemberian informasi tentang penyakit
menular scabies dan personal hygiene sebagai tindakan preventif. Metode
penyampaian secara ceramah menggunakan ppt bahan penyuluhan promkes
dan demonstrasi dengan panduan leaflet. Diawali dengan melakukan pre-
test untuk mendapatkan informasi awal dan diakhiri dengan post-test untuk
evaluasi pelaksanaan PKM.

Tahapan selanjutnya dengan melakukan screening pada partisipan
yang dicurigai scabies, ditandai dengan adanya gejala lesi, ruam, dan papula
atau kunikulus di area kulit. Pemeriksaan mikroskopis yang diperoleh
dinyatakan positif jika menemukan tungau Sarcoptes scabiei penyebab
scabies.

5. HASIL PKM DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1) Hasil Pengabdian Masyarakat skema PKM

Kegiatan PKM ini diikuti oleh 30 peserta dengan persentase umur
antara 13-15 tahun, yang didominasi oleh laki-laki sebanyak 57% dan
sisanya adalah perempuan sebanyak 43%. Hasil screening scabies secara
mikroskopis pada 10 orang partisipan yang dicurigai scabies ditemukan
sebanyak 30% mengandung Sarcoptes scabiei. Sedangkan distribusi
frekuansi hasil penyuluhan promosi kesehatan telah disajikan sebagai
berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Promosi Kesehatan

Pre-test Post-t est
Kategori f % f %
Baik 0 0 25 83
Sedang 12 40 5 17
Buruk 18 60 0 0
Total 30 100 30 100

Tabel 1 menggambarkan sebaran distribusi frekuensi hasil
penyuluhan promosi kesehatan tentang scabies dan personal hygiene,
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menunjukkan hasil evaluasi post-test kategori pengetahuan dan
perilaku personal hygiene santri meningkat. Pengetahuan awal dalam
kategori kurang (60%) dan sedang (40%) menjadi kategori baik (83%)
dan kategori sedang menurun menjadi (17%).
2) Dokumentasi kegiatan PKM

Pelaksanaan kegiatan PKM telah didokumentasikan dengan baik,
beberapa dokumentasi di bawah ini adalah hasil kegiatan pengabdian
masyarakat:

Gambar 3. Pembagian kelompok kegiatan preventif scabies (praktik
mencuci tangan)

Gambar 4. Evaluasi post-test kegiatan PKM

4512



EL S [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PlyZES 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 7 NOMOR 10 TAHUN 2024] HAL 4507-4516

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil screening penyakit scabies yang dilakukan secara
mikroskopis, ditemukan positif mengandung tungau Sarcoptes scabiei.
Menurut hasil observasi bahwa sebagian penderita telah sembuh, namun
kejadian scabies dapat berulang kembali dikarenakan infestasi dan
sensitisasi scabies menular dengan mudah,(Jumadewi et al., 2023a)
ditambah lagi penyebaran scabies rentan di sekolah asrama dan sulit
diatasi secara tuntas. (Ihtiaringtyas et al., 2019) Screening scabies pada
penderita scabies yang berulang kurang menunjukkan manifestasi
klinis, akibat sudah terekam pada memori sistem imun(Miftahurrizqiyah
et al., 2020)

Screening scabies dapat dilakukan secara berkala, untuk tujuan
mendeteksi kejadian scabies lebih awal dan mencegah penyebaran
Sarcoptes scabiei lebih luas kepada yang sehat. Penyuluhan secara
khusus diberikan kepada penderita agar kejadian scabies tidak
berulang kembali, dengan mendapatkan pengobatan secara serentak,
dan edukasi khusus personal hygiene secara tepat, untuk mengurangi
risiko gatal, garukan dan ruam yang berlebihan. Terapi
penatalaksanaan scabies dapat dilakukan berdasarkan siklus hidup
scabies, sehingga gejala yang dihasilkan dapat minimal. (Tan et al.,
2017) Apabila kejadian scabies mengalami perkembangan lanjutan maka
penderita akan diberikan kebebasan sementara sampai dinyatakan pulih,
dengan menjalani perawatan di rumah, ataupun bagi yang masih dirasa
ringan dapat memperoleh pengobatan dari layanan kesehatan Dayah
maupun dari fasyankes terdekat.

Data yang diperoleh adanya peningkatan perilaku partisipan tentang
scabies dan personal hygiene menjadi kategori baik pada tabel 1 di atas.
Hal ini diperoleh dari hasil wawancara dan diskusi tentang pengetahuan
partisipan. meningkatkan kesadaran masyarakat di sekolah melalui
edukasi personal hygiene dapat menjadi diseminasi yang efektif dalam
membiasakan hidup sehat.(Jumadewi et al., 2023a) Belum tercapainya
indikator hidup sehat pada anak sekolah menjadi alasan untuk membina
dan menciptakan kesehatan sekolah dengan meningkatkan perilaku
sehat.(Maulidia & Hanifah, 2020) Peningkatan perilaku sehat melalui
promosi kesehatan scabies akan menjadi target pengentasan penyakit
menular pada anak, minimal dengan meningkatkan pengetahuan scabies.
Karena, banyak penelitian menyatakan bahwa kasus infestasi scabies
berisiko tinggi di sekolah asrama atau pesantren dan menunjukkan angka
yang relatif tinggi penyebabnya adalah rendahnya personal
hygiene.(Noveyani et al., 2020) Scabies akan menginfestasi penderita tiga
kali berisiko pada individu dengan personal hygiene yang buruk

Penyebaran scabies tergolong cepat, apalagi dapat berulang
menjadi alasan penting untuk melakukan penyuluhan dan edukasi tentang
peningkatan kesehatan di sekolah.(Ismah et al., 2021; Mayrona et al.,
2018) Baiknya sanitasi lingkungan jika tidak diiringi dengan baiknya
personal hygiene akan memungkinkan penyebaran scabies. Seperti,
kebiasaan anak yang memicu dalam berulangnya penyebaran scabies
adalah kebiasaan mandi, kebersihan pakaian dan kuku, serta seringnya
bertukar pakaian dan barang pribadi seperti sabun, handuk dan peralatan
pribadi lainnya.(Hermawan et al., 2023)
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6.

KESIMPULAN

Meningkatnya pengetahuan scabies dan personal hygiene partisipan
menjadi kategori baik (83%) akan menjadi harapan dan diseminasi informasi
bagi warga Dayah. Membiasakan diri dalam menjaga kebersihan pribadi,
mencuci tangan enam langkah dan mencegah menggunakan barang pribadi
secara bersama akan meminimalisir kejadian scabies.

Saran

Penyuluhan dan screening dapat dilanjutkan secara berkala walau
tanpa adanya kasus, hal ini bertujuan untuk preventif scabies dan mencegah
risiko penyebaran lebih luas.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih penulis pada pihak-pihak yang terlibat secara
langsung ataupun tidak, yang telah mendukung dan turut membantu
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